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ABSTRAK 
 
Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang fokus terhadap 
pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi, dimana untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi tersebut dibutuhkan dana yang relatif besar. Namun 
sumber dana domestik tidak mencukupi untuk modal pembangunan. Oleh karena 
itu indonesia mencari sumber modal eksternal untuk keperluan pembangunan 
perekonomiannya yaitu melalui pinjaman luar negeri atau utang luar negeri. 
Utang luar negeri dalam jangka panjang merugikan indonesia karena dapat 
membuat beban utang luar negeri semakin berat yaitu cicilan pokok dan bunga 
pinjaman bertambah besar dari tahun ke tahun. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh PDB, 
Ekspor, Impor, dan PMA terhadap utang luar negeri di Indonesia. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data tahunan selama periode 1981-2017 
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, dan World Bank. Alat estimasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model (ECM) 
menggunakan Eviews 9. Hasil estimasi ECM dalam jangka panjang variabel PDB, 
PMA berpengaruh positif dan signifikan, impor berpengaruh negatif dan 
signifikan, dan variabel ekspor berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
Sedangkan dalam jangka pendek variabel PDB, ekspor berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan, impor berpengaruh positif dan tidak signifikan, serta PMA 
berpengaruh positif dan signifikan. 
 
Kata Kunci : Utang Luar Negeri, PDB, Ekspor, Impor, PMA, ECM (Error 
Correction Model). 
 
 
 
 
 
 
 
 xxi 
 
ABSTRACT 
 
 Indonesia is a developing country that focuses on economic development 
and economic growth, where to achieve economic growth requires relatively 
large funds. However, domestic funding sources are not enough for development 
capital. Therefore, Indonesia is seeking a source of external capital for its 
economic development needs, namely through foreign loans or foreign debt. 
Foreign debt in the long run will be detrimental to Indonesia because it can make 
the foreign debt burden more severe, namely the payment of principal and interest 
on loans increases from year to year. 
 This study aims to analyze how much influence GDP, Export, Import, 
and FDI have on foreign debt in Indonesia. The data used in this study are annual 
data for the period 1981-2017 sourced from the Central Bureau of Statistics, and 
the World Bank. The estimation tool used in this study is the Error Correction 
Model (ECM) using Eviews 9. The result of the ECM estimation in the long-term 
variable  GDP, FDI have a positive and significant effect, imports have a negative 
and significant effect, and the export variable has a positive and insignificant 
effect. Whereas in the short term, the GDP variable, exports have a negative and 
not significant effect, imports have a positive and insignificant effect, and PMA 
has a positive and significant effect. 
 
Keywords: Foreign Debt, GDP, Export, Import, FDI, ECM (Error Correction 
Model)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Suatu negara dalam mencapai pertumbuhan ekonomi 
membutuhkan dana yang relatif besar. Namun usaha pengerahan dana 
tersebut banyak mengalami kendala yaitu kesulitan mengumpulkan modal 
untuk pembangunan (Harahap, 2007: 1). Pada negara berkembang, jumlah 
modal domestik sering kali tidak cukup untuk memenuhi target 
pertumbuhan ekonomi sehingga terjadi ketidakseimbangan modal 
(Perkins, 2001 dalam Udhar, 2016: 1). Pemanfaatan utang luar negeri 
sebagai sumber pembiayaan pembangunan sudah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari pembangunan ekonomi, oleh sebab itu dibutuhkan utang 
luar negeri (Tambunan, 2008: 1). 
Dihitung dalam  nilai tukar rupiah  utang Indonesia melonjak tinggi 
sejak krisis 1997-1998, hal tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia 
terpaksa harus mengambil tindakan yaitu dengan melakukan utang luar 
negeri yang baru agar dapat membayar utang luar negeri  yang sudah jatuh 
tempo (Widharma, 2013: 2). Di samping itu yang menjadi pemicu utama 
krisis ekonomi di Indonesia adalah salah satunya besarnya utang luar 
negeri swasta yang sebagian besar berjangka waktu pendek tapi 
diinvestasikan pada sektor ekonomi untuk jangka waktu panjang dan  
tingkat resikonya cukup tinggi seperti sektor properti dan tidak dilindungi 
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dari resiko pergerakan nilai tukar (Yuliadi, 2017: 147). Beban utang dari 
tahun ke tahun semakin meningkat, sehingga menambah beban Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (Widharma, 2013: 2). Kenaikan utang luar 
negeri yang terus meningkat mencerminkan bahwa perekonomian 
Indonesia belum sepenuhnya bisa dibiayai oleh tabungan nasional, karena  
idealnya kebutuhan dana tersebut seharusnya dapat dibiayai oleh tabungan 
dalam negeri (Jannah, 2017: 5). Dalam tata  perekonomian global yang 
terintegrasi, pinjaman luar negeri bagi suatu negara adalah hal yang wajar. 
Yang kemudian menimbulkan masalah adalah bagaimana pinjaman 
tersebut dikelola, digunakan dan dilunasi (Afrianto, 2014: 27). 
Di Indonesia utang luar negeri telah menduduki pokok persoalan 
utama dalam perekonomian (Arif dalam Jannah, 2017: 5). Utang luar 
negeri di Indonesia saat ini tidak hanya digunakan untuk membiayai 
kekurangan modal dalam hal pembangunan saja, tetapi juga digunakan 
untuk membiayai pengembalian utang luar negeri sebelumnya. Dengan 
kata lain utang luar negeri tersebut digunakan untuk kegiatan 
perekonomian yang tidak produktif yaitu untuk membayar beban cicilan 
pokok utang luar negeri sebelumnya beserta bunganya. Hal tersebut 
membuat beban utang luar negeri semakin besar dan serius (Atmadja, 
2000: 90).  
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Sumber: Litbang (diolah) 
Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Utang Luar Negeri 
Indonesia 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa dari tahun ke 
tahun total utang luar negeri Indonesia semakin meningkat, dari utang 
swasta dan utang pemerintah. Pada tahun 2009 total utang luar negeri 
Indonesia mencapai 2.363 triliun rupiah serta melesat jauh pada tahun 
2017 mencapai 4.811 trilun rupiah, artinya terdapat kenaikan dua kali lipat 
dari tahun 2009 hingga tahun 2017. Bertambahnya utang luar negeri  
tersebut adalah untuk menutup defisit anggaran dan pembiayaan 
pembangunan infrastruktur yang sedang gencar dilakukan oleh pemerintah 
sekarang ini.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi utang luar negeri sendiri 
menurut (Tambunan, 2008: 249) yang menyebutkan bahwa tingginya 
utang luar negeri disebabkan terutama oleh tiga jenis defisit antara lain 
defisit transaksi berjalan (TB) atau trade gap, defisit tabungan investasi, 
dan defisit fiskal. Pada bahasan yang dilakukan beberapa penulis dan 
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peneliti sebelumnya, peneliti ingin memastikan bagaimana pengaruh yang 
terjadi dari variabel yang dapat mempengaruhi utang luar negeri. 
Variabel makro pertama yang digunakan yaitu produk domestik 
bruto. Suatu negara memiliki indikator kinerja ekonomi yang baik diukur 
dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Dausa dan Kassim, 2009 
dalam Febrianoor, 2016: 10). Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan 
Produk Domestik Bruto (PDB), faktor yang dapat mempengaruhi 
peningkatan utang luar negeri, salah satunya adalah pendapatan nasional 
yang diukur dengan PDB. PDB atas harga konstan menunjukkan nilai 
tambah atas barang dan jasa yang dihitung berdasarkan harga berlaku pada 
satu tahun tertentu sebagai tahun dasar yaitu tahun 2000. Semakin tinggi 
pendapatan nasional di suatu negara akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sehingga dapat mengurangi utang luar negeri (Devi, 2017: 2).  
          
 
Sumber: World Bank (diolah) 
Gambar 1.2 Grafik Produk Domestik Bruto 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa Produk 
Domestik Bruto (PDB) dari tahun 2010 sampai 2017 mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Dimana pada tahun 2010 nilai produk 
domestik bruto sebesar US$755 miliar kemudian tahun selanjutnya jumlah 
PDB terus meningkat hingga tahun 2017 PDB mencapai US$1,09 triliun. 
Menurut Laporan Bank Dunia pertumbuhan ekonomi (PDB) yang cepat 
tersebut disebabkan karena investasi dan ekspor neto yang lebih kuat, yang 
terangkat oleh perdagangan global yang lebih baik serta berlanjutnya 
pemulihan harga komoditas. 
Kegiatan perdagangan internasional seperti ekspor dan impor 
menjadi variabel makroekonomi kedua dan ketiga yang mempengaruhi 
utang luar negeri Indonesia dalam penelitian ini. Kapasitas suatu negara 
dalam melunasi utang luar negeri salah satunya yakni berkaitan erat 
dengan fluktuasi perdagangan internasional dari negara tersebut. Menurut 
Tambunan (2011: 256) tingginya utang luar negeri disebabkan oleh 
tingginya defisit neraca perdagangan. Semakin rendah nilai ekspor dan 
semakin tinggi nilai impor oleh suatu negara akan berdampak pada 
bertambahnya beban utang luar negeri sehingga dapat memperlemah 
kapasitas negara tersebut dalam pelunasan utang luar negerinya di dalam 
jangka panjang. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
Gambar 1.3 Grafik Nilai Ekspor Indonesia 
Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa nilai ekspor 
Indonesia dari tahun 1975-2017 fluktuatif , walaupun secara keseluruhan 
nilai ekspor Indonesia cenderung naik. Kenaikan tertinggi terjadi pada 
tahun 2011 senilai US$203.496,6 juta kemudian pada tahun-tahun 
berikutnya terjadi penurunan, dimana tahun 2017 nilai ekspor sebesar 
US$168.828,2 juta. 
           
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
Gambar 1.4 Grafik Nilai Impor Indonesia 
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Berdasarkan data, dapat diketahui bahwa nilai impor Indonesia dari 
tahun 1975-2017 berfluktuasi. Kenaikan impor tertinggi terjadi pada tahun 
2012 sebesar US$191.689,5 juta kemudian terjadi penurunan pada tahun 
selanjutnya. Pada tahun 2017 nilai impor Indonesia mencapai 
US$156.985,5 juta. 
Pembentukan investasi dipandang sebagai salah satu faktor bahkan 
faktor utama di dalam pembangunan ekonomi (Prasetyo, 2009 dalam 
Wihda dan Poerwono, 2014: 2). Arus masuk modal asing berperan dalam 
menutup gap devisa yang ditimbulkan oleh defisit pada transaksi berjalan 
(Malik, 2017: 28). Jika investasi dari utang luar negeri benar-benar terarah 
pada sektor produktif dan dapat menghasilkan devisa pada masa yang akan 
datang, maka masalah pembayaran utang akan dapat teratasi (Hamid, 
2004). Pramasty (2014) dalam Kurniasari (2017: 10) menunjukkan bahwa 
penanaman modal asing berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi, sehingga secara tidak langsung akan mengurangi utang luar 
negeri. 
             
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
Gambar 1.5 Grafik Penanaman Modal Asing 
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Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
Penanaman Modal Asing (PMA) dari tahun 1981-2017 berfluktuasi, 
dimana kenaikan PMA tertinggi pada tahun 1995 sebesar US$39.914,7 
juta dan nilai PMA terendah terjadi pada tahun 1981 sebesar US$261,0 
juta. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Evan Lau, dkk (2015) 
bertujuan untuk mengetahui faktor makroekonomi yang mempengaruhi 
utang luar negeri di Malaysia, analisis menggunakan VECM hasil 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan jangka pendek dari inflasi 
terhadap utang luar negeri. Selain itu ada hubungan yang berjalan secara 
tidak langsung dari inflasi ke tingkat bunga riil yaitu dari inflasi ke tingkat 
bunga riil melalui PDB, dan dari inflasi ke tingkat bunga riil melalui utang 
luar negeri, JUB dan PDB. Selain itu, JUB dan PDB merupakan penyebab 
utang luar negeri dalam jangka panjang. 
 Penelitian Al-Fawwaz (2016) dengan metode ARDL dapat 
disimpulkan bahwa variabel Terms of Trade (TOT) berpengaruh signifikan 
secara positif terhadap utang luar negeri negara Jordan dalam jangka 
panjang, serta PDB berpengaruh signfikan negatif terhadap utang luar 
negeri. 
Penelitian Satrianto (2015) dengan menggunakan metode Indirect 
Two Stage Squared method (TSLS), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel defisit anggaran, net ekspor, cadangan devisa, FDI, serta suku  
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bunga luar negeri berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri di 
Indonesia. Dengan kata lain, apabila defisit anggaran naik, net ekspor 
menurun, cadangan devisa meningkat, FDI turun, serta suku bunga luar 
negeri juga ikut mengalami penurunan maka utang luar negeri juga akan 
mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data dan uraian di atas, maka penelitian ini membahas 
mengenai permasalahan-permasalahan yang mempengaruhi utang luar 
negeri Indonesia. Peneliti ingin  memastikan variabel yang berpengaruh 
terhadap utang luar negeri, oleh karena itu penulis mengambil judul 
“Analisis Determinan Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 1981-
2017”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh variabel produk domestik bruto terhadap variabel 
utang  luar negeri Indonesia pada tahun 1981-2017? 
2. Bagaimana pengaruh variabel ekspor terhadap variabel utang luar 
negeri Indonesia pada tahun 1981-2017? 
3. Bagaimana pengaruh variabel impor terhadap variabel utang luar 
negeri Indonesia pada tahun 1981-2017? 
4. Bagaimana pengaruh variabel penanaman modal asing terhadap 
variabel utang luar negeri Indonesia pada tahun 1981-2017? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Menganalisis pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap 
utang luar negeri Indonesia pada tahun 1981-2017. 
2. Menganalisis pengaruh ekspor terhadap utang luar negeri 
Indonesia pada tahun 1981-2017. 
3. Menganalisis pengaruh impor terhadap utang luar negeri 
Indonesia pada tahun 1981-2017. 
4. Menganalisis pengaruh penanaman modal asing terhadap utang 
luar negeri Indonesia pada tahun 1981-2017. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
kepada: 
a. Secara Praktis 
Bagi pemerintah, dengan diketahuinya faktor-faktor yang paling 
dominan mempengaruhi utang luar negeri Indonesia, pemerintah 
dapat menghindari atau mengurangi faktor tersebut sehingga 
secara perlahan utang luar negeri Indonesia dapat berkurang. 
b. Secara Teoritis 
Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dan memberikan 
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manfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi utang luar negeri Indonesia. 
D. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan penelitian dibagi secara sistematis dalam 
tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian  inti, dan bagian akhir. 
Bagian awal adalah beberapa bagian sebelum memuat isi dari halaman 
inti. Bagian inti skripsi memuat isi yang terdiri dari lima bab pokok. Lima 
bab pokok pada bagian inti yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan 
 Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan. 
Bagian pendahuluan ini menjelaskan mengenai latar belakang yang 
memuat isu dan penjelasan singkat mengenai utang luar negeri Indonesia, 
serta pengaruh variabel-variabel yang mempengaruhi utang luar negeri di 
Indonesia. Latar belakang ini menjadi masukan bagi terbentuknya 
rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian. 
Bab II: Landasan Teori 
Bab kedua merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori 
ini memuat telaah pustaka yang berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu 
terkait utang luar negeri serta penelitian yang memiliki relevansi topik 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Selain itu, dibahas juga 
kerangka teoritik yang berisi tentang teori-teori utang luar negeri, serta 
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variabel-variabel apa saja yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bab 
ini juga dibahas pula mengenai hipotesis penelitian. 
Bab III: Metode Penelitian 
Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini 
menguraikan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini serta 
definisi operasional dari variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber data 
dan teknik pemilihan yang akan digunakan, metode pengumpulan data 
serta metode analisisnya yang akan digunakan oleh penulis. 
Bab IV: Analisis Hasil dan Pembahasan 
Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. 
Analisis hasil dan pembahasan secara memuat deskripsi obyek penelitian, 
hasil analisis serta pembahasan secara mendalam dari hasil temuan yang 
diperoleh. Bab ini akan menjawab seluruh rumusan masalah penelitian 
baik melalui hasil pengolahan data yang telah dilakukan maupun dari 
penafsiran penulis yang didukung dengan teori yang kuat. 
Bab V: Penutup 
Bab kelima merupakan bagian penutup. Penutup terdiri dari 
kesimpulan, keterbatasan serta saran kepada beberapa pihak terkait. 
Dimana dalam kesimpulan penelitian ini merupakan jawaban akhir dari 
rumusan masalah penelitian serta saran yang diajukan ialah saran yang 
berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan 
Error Correction Model (ECM), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam periode penelitian ini tidak terbukti. Serta 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV melalui beberapa variabel 
yaitu utang luar negeri, produk domestik bruto, ekspor, impor, dan 
penanaman modal asing dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) dalam jangka panjang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang luar negeri 
Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek PDB berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan. 
2. Variabel ekspor dalam jangka panjang berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap utang luar negeri Indonesia. Sedangkan dalam 
jangka pendek variabel ekspor berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan. 
3. Variabel impor dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap utang luar negeri Indonesia. Sedangkan dalam 
jangka pendek variabel ekspor berpengaruh positif dan tidak 
signifikan. 
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4. Variabel Penanaman Modal Asing (PMA) dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
utang luar negeri Indonesia. 
B. Saran 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
terdapat beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi 
akademisi dalam penelitian-penelitian selanjutnya dan pihak yang 
berwenang antara lain: 
1. Dalam upaya membiayai pembangunan di Indonesia, pemerintah 
hendaknya berupaya mencari cara lain dalam hal sumber pendanaan 
tanpa mengandalkan utang luar negeri, misalnya dengan meningkatkan 
nilai ekspor, meningkatkan investasi serta meningkatkan penerimaan 
pendapatan. 
2. Sebaiknya pemerintah menurunkan jumlah utang luar negeri tahun 
sebelumnya untuk menghindari terjadinya krisis ekonomi yang 
mengakibatkan bunga pinjaman semakin tinggi.  
3. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya untuk melengkapi 
referensi data dan teori terbaru tentang utang luar negeri, produk 
domestik bruto, ekspor, impor, serta investasi. Sehingga dapat 
diketahui secara rinci penyaluran dana-dana yang berasal dari utang 
luar negeri yang bertujuan untuk membiayai pembangunaan negara. 
Selain itu menambah variabel-variabel lain dengan harapan hasil yang 
diperoleh nantinya dapat diperoleh lebih baik dari hasil penelitian ini. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Data Penelitian 
 
 
 
 
 
Tahun ULN (US$) PDB (US$) Ekspor (Juta US$) Impor (Juta US$) PMA(Juta US$)
1981 22761139319 195927785589 25164,5 13272,1 261,0
1982 25133280487 200329196198 22328,3 16858,9 27,0
1983 30229383589 208728934024 21145,9 16351,8 75,2
1984 32025253802 223288878862 21887,8 13882,1 1081,2
1985 36714642568 228786571622 18586,7 10259,1 145,7
1986 42914295379 242227885896 14805 10718,4 800,7
1987 52526347017 254159855613 17135,6 12370,3 1239,7
1988 54053879425 268851562224 19218,5 13248,5 4425,9
1989 59380152210 288898712661 22158,9 16359,6 5920,2
1990 69848505849 309821137734 25675,3 21837 8751,0
1991 79523004363 331235921597 29142,4 25868,8 8778,2
1992 87978589692 352757997188 33967 27279,6 10313,2
1993 89146958589 375674596363 36823 28327,6 8144,2
1994 107808964287 404000352342 40053,4 31983,5 23724,3
1995 124388686876 437209211197 45418,8 40628,7 39914,7
1996 128988714948 471391045245 53443,6 42928,5 29931,4
1997 136322462441 493545853300 48847,6 41679,8 33832,5
1998 151466816253 428759443958 48665,4 27336,9 13563,1
1999 151788573424 432151471748 62124 24003,3 10890,6
2000 144031660550 453413616928 56124 33514,8 6087,0
2001 132693881752 469933589928 56320,9 30962,1 15055,9
2002 128429121508 491078136160 57158,8 31288,9 9789,1
2003 134358680167 514553483744 61058,2 32550,7 13207,2
2004 138028989872 540440020891 71583,6 46524,5 10279,8
2005 142120099440 571204954435 85660 57700,9 8916,9
2006 135959442957 602626663573 100798,6 61065,5 5977,0
2007 147817600604 640863459320 114100,9 74473,4 10341,4
2008 157906457612 679403088245 137020,4 129197,3 14817,4
2009 179394968351 710851782010 116510 96829,2 10815,2
2010 198268615696 755094160363 157779,1 135663,3 16214,8
2011 219619646247 801681840622 203496,6 177435,6 19474,5
2012 252556885897 850023661688 190020,3 191689,5 24564,7
2013 265458409689 897261717987 182551,8 186628,7 28617,5
2014 292984207969 942184637117 175980 178178,8 28529,6
2015 306200534330 988128596686 150366,3 142694,8 29275,9
2016 320966044684 1037863871681 145186,2 135652,8 28964,1
2017 354351924790 1090459494379 168828,2 156985,5 32239,8
  
 
 
Lampiran 2 Data Penelitian dalam Log 
TAHUN LOGULN LOGPDB LOGEKSPOR LOGIMPOR LOGPMA 
1981 23.84832 26.00101 10.13319 9.493419 5.564520 
1982 23.94746 26.02323 10.01361 9.732634 3.295837 
1983 24.13208 26.06430 9.959201 9.702093 4.320151 
1984 24.18979 26.13173 9.993685 9.538356 6.985827 
1985 24.32644 26.15606 9.830202 9.235920 4.981550 
1986 24.48247 26.21314 9.602720 9.279717 6.685486 
1987 24.68458 26.26123 9.748913 9.423054 7.122625 
1988 24.71325 26.31743 9.863629 9.491640 8.395229 
1989 24.80723 26.38934 10.00599 9.702570 8.686126 
1990 24.96959 26.45926 10.15328 9.991361 9.076923 
1991 25.09931 26.52610 10.27995 10.16079 9.080027 
1992 25.20036 26.58905 10.43314 10.21389 9.241180 
1993 25.21355 26.65199 10.51388 10.25159 9.005061 
1994 25.40363 26.72468 10.59797 10.37298 10.07426 
1995 25.54668 26.80368 10.72368 10.61223 10.59450 
1996 25.58299 26.87895 10.88638 10.66729 10.30666 
1997 25.63829 26.92488 10.79646 10.63777 10.42918 
1998 25.74363 26.78416 10.79272 10.21599 9.515108 
1999 25.74575 26.79204 11.03689 10.08595 9.295655 
2000 25.69330 26.84007 10.93532 10.41974 8.713911 
2001 25.61131 26.87586 10.93882 10.34052 9.619525 
2002 25.57864 26.91987 10.95359 10.35102 9.189025 
2003 25.62378 26.96657 11.01958 10.39055 9.488517 
2004 25.65073 27.01565 11.17862 10.74773 9.237936 
2005 25.67994 27.07101 11.35814 10.96303 9.095704 
2006 25.63562 27.12456 11.52088 11.01970 8.695674 
2007 25.71924 27.18608 11.64484 11.21820 9.243911 
2008 25.78527 27.24448 11.82789 11.76910 9.603557 
2009 25.91286 27.28973 11.66573 11.48070 9.288708 
2010 26.01289 27.35011 11.96895 11.81793 9.693680 
2011 26.11516 27.40998 12.22340 12.08636 9.876861 
2012 26.25490 27.46853 12.15489 12.16363 10.10907 
2013 26.30472 27.52261 12.11479 12.13688 10.26177 
2014 26.40338 27.57147 12.07813 12.09054 10.25870 
2015 26.44751 27.61908 11.92083 11.86846 10.28452 
2016 26.49460 27.66819 11.88577 11.81785 10.27381 
2017 26.59356 27.71762 12.03664 11.96391 10.38096 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 Data Analisis Deskriptif 
 ULN PDB EKSPOR IMPOR PMA 
 Mean  1.39E+11  5.19E+11  76679.34  63087.32  13918.58 
 Median  1.34E+11  4.70E+11  56124.00  32550.70  10341.40 
 Maximum  3.54E+11  1.09E+12  203496.6  191689.5  39914.70 
 Minimum  2.28E+10  1.96E+11  14805.00  10259.10  27.00000 
 Std. Dev.  8.79E+10  2.57E+11  59064.20  59236.44  11214.94 
 Skewness  0.777547  0.675103  0.802454  1.065959  0.624188 
 Kurtosis  2.924773  2.430462  2.220890  2.592630  2.284793 
      
 Jarque-Bera  3.736964  3.310623  4.906724  7.262828  3.191197 
 Probability  0.154358  0.191033  0.086004  0.026479  0.202787 
      
 Sum  5.13E+12  1.92E+13  2837136.  2334231.  514987.6 
 Sum Sq. Dev.  2.78E+23  2.38E+24  1.26E+11  1.26E+11  4.53E+09 
      
 Observations  37  37  37  37  37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4 Uji Non Stasioneritas Variabel pada Level 
a. ULN (Y) 
 
Null Hypothesis: LOGULN has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.745226  0.4005 
Test critical values: 1% level  -3.632900  
 5% level  -2.948404  
 10% level  -2.612874  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGULN)   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:40   
Sample (adjusted): 1983 2017   
Included observations: 35 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGULN(-1) -0.029123 0.016687 -1.745226 0.0905 
D(LOGULN(-1)) 0.319477 0.162685 1.963779 0.0583 
C 0.792302 0.428762 1.847882 0.0739 
     
     
 
R-squared 0.241229    Mean dependent var 0.075603 
Adjusted R-squared 0.193806    S.D. dependent var 0.069968 
S.E. of regression 0.062823    Akaike info criterion -2.615174 
Sum squared resid 0.126295    Schwarz criterion -2.481859 
Log likelihood 48.76555    Hannan-Quinn criter. -2.569154 
F-statistic 5.086736    Durbin-Watson stat 1.964640 
Prob(F-statistic) 0.012072    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
b. PDB (X1) 
 
Null Hypothesis: LOGPDB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.101153  0.9418 
Test critical values: 1% level  -3.626784  
 5% level  -2.945842  
 10% level  -2.611531  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGPDB)   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:42   
Sample (adjusted): 1982 2017   
Included observations: 36 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGPDB(-1) -0.001254 0.012393 -0.101153 0.9200 
C 0.081315 0.332534 0.244531 0.8083 
     
     R-squared 0.000301    Mean dependent var 0.047684 
Adjusted R-squared -0.029102    S.D. dependent var 0.035534 
S.E. of regression 0.036047    Akaike info criterion -3.754028 
Sum squared resid 0.044179    Schwarz criterion -3.666055 
Log likelihood 69.57251    Hannan-Quinn criter. -3.723323 
F-statistic 0.010232    Durbin-Watson stat 1.463775 
Prob(F-statistic) 0.920023    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
c. Ekspor (X2) 
 
Null Hypothesis: LOGEKSPOR has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.044517  0.9480 
Test critical values: 1% level  -3.626784  
 5% level  -2.945842  
 10% level  -2.611531  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGEKSPOR)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:42   
Sample (adjusted): 1982 2017   
Included observations: 36 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGEKSPOR(-1) -0.001267 0.028463 -0.044517 0.9648 
C 0.066698 0.311348 0.214222 0.8317 
     
     R-squared 0.000058    Mean dependent var 0.052874 
Adjusted R-squared -0.029352    S.D. dependent var 0.133417 
S.E. of regression 0.135361    Akaike info criterion -1.107788 
Sum squared resid 0.622970    Schwarz criterion -1.019814 
Log likelihood 21.94018    Hannan-Quinn criter. -1.077083 
F-statistic 0.001982    Durbin-Watson stat 1.593611 
Prob(F-statistic) 0.964752    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
d. Impor (X3) 
 
Null Hypothesis: LOGIMPOR has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.437804  0.8918 
Test critical values: 1% level  -3.626784  
 5% level  -2.945842  
 10% level  -2.611531  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 
 
    
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGIMPOR)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:42   
Sample (adjusted): 1982 2017   
Included observations: 36 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGIMPOR(-1) -0.016745 0.038247 -0.437804 0.6643 
C 0.246070 0.406764 0.604945 0.5492 
     
     R-squared 0.005606    Mean dependent var 0.068625 
Adjusted R-squared -0.023641    S.D. dependent var 0.203960 
S.E. of regression 0.206357    Akaike info criterion -0.264468 
Sum squared resid 1.447825    Schwarz criterion -0.176495 
Log likelihood 6.760425    Hannan-Quinn criter. -0.233763 
F-statistic 0.191672    Durbin-Watson stat 1.719976 
Prob(F-statistic) 0.664297    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
e. PMA (X4) 
 
Null Hypothesis: LOGPMA has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.966380  0.2997 
Test critical values: 1% level  -3.626784  
 5% level  -2.945842  
 10% level  -2.611531  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGPMA)   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:43   
Sample (adjusted): 1982 2017   
Included observations: 36 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGPMA(-1) -0.155696 0.079179 -1.966380 0.0575 
C 1.498681 0.708028 2.116698 0.0417 
     
     R-squared 0.102112    Mean dependent var 0.133790 
Adjusted R-squared 0.075704    S.D. dependent var 0.871713 
S.E. of regression 0.838067    Akaike info criterion 2.538516 
Sum squared resid 23.88014    Schwarz criterion 2.626490 
Log likelihood -43.69329    Hannan-Quinn criter. 2.569221 
F-statistic 3.866652    Durbin-Watson stat 2.261847 
Prob(F-statistic) 0.057461    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 Uji Stasioneritas Variabel pada 1st Difference 
a. ULN (Y) 
 
Null Hypothesis: D(LOGULN) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.711203  0.0082 
Test critical values: 1% level  -3.632900  
 5% level  -2.948404  
 10% level  -2.612874  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGULN,2)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:47   
Sample (adjusted): 1983 2017   
Included observations: 35 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGULN(-1)) -0.588905 0.158683 -3.711203 0.0008 
C 0.044521 0.016239 2.741621 0.0098 
     
     R-squared 0.294465    Mean dependent var -5.23E-06 
Adjusted R-squared 0.273085    S.D. dependent var 0.075934 
S.E. of regression 0.064741    Akaike info criterion -2.581397 
Sum squared resid 0.138316    Schwarz criterion -2.492520 
Log likelihood 47.17445    Hannan-Quinn criter. -2.550717 
F-statistic 13.77303    Durbin-Watson stat 2.040657 
Prob(F-statistic) 0.000758    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
b. PDB (X1) 
 
Null Hypothesis: D(LOGPDB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.437725  0.0012 
Test critical values: 1% level  -3.632900  
 5% level  -2.948404  
 10% level  -2.612874  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGPDB,2)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:47   
Sample (adjusted): 1983 2017   
Included observations: 35 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGPDB(-1)) -0.739881 0.166725 -4.437725 0.0001 
C 0.036021 0.009908 3.635565 0.0009 
     
     R-squared 0.373736    Mean dependent var 0.000778 
Adjusted R-squared 0.354758    S.D. dependent var 0.043631 
S.E. of regression 0.035048    Akaike info criterion -3.808760 
Sum squared resid 0.040536    Schwarz criterion -3.719883 
Log likelihood 68.65330    Hannan-Quinn criter. -3.778080 
F-statistic 19.69341    Durbin-Watson stat 1.942753 
Prob(F-statistic) 0.000096    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
c. Ekspor (X2) 
 
Null Hypothesis: D(LOGEKSPOR) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.903688  0.0003 
Test critical values: 1% level  -3.632900  
 5% level  -2.948404  
 10% level  -2.612874  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGEKSPOR,2)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:48   
Sample (adjusted): 1983 2017   
Included observations: 35 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGEKSPOR(-1)) -0.825798 0.168403 -4.903688 0.0000 
C 0.049078 0.023831 2.059415 0.0474 
     
     R-squared 0.421521    Mean dependent var 0.007727 
Adjusted R-squared 0.403991    S.D. dependent var 0.170805 
S.E. of regression 0.131864    Akaike info criterion -1.158641 
Sum squared resid 0.573810    Schwarz criterion -1.069764 
Log likelihood 22.27623    Hannan-Quinn criter. -1.127961 
F-statistic 24.04616    Durbin-Watson stat 1.989087 
Prob(F-statistic) 0.000024    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
d. Impor (X3) 
 
Null Hypothesis: D(LOGIMPOR) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.143180  0.0002 
Test critical values: 1% level  -3.632900  
 5% level  -2.948404  
 10% level  -2.612874  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGIMPOR,2)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:49   
Sample (adjusted): 1983 2017   
Included observations: 35 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGIMPOR(-1)) -0.881593 0.171410 -5.143180 0.0000 
C 0.055887 0.036697 1.522932 0.1373 
     
     R-squared 0.444933    Mean dependent var -0.002662 
Adjusted R-squared 0.428113    S.D. dependent var 0.272922 
S.E. of regression 0.206392    Akaike info criterion -0.262630 
Sum squared resid 1.405728    Schwarz criterion -0.173753 
Log likelihood 6.596020    Hannan-Quinn criter. -0.231949 
F-statistic 26.45231    Durbin-Watson stat 1.932710 
Prob(F-statistic) 0.000012    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
e. PMA (X4) 
 
Null Hypothesis: D(LOGIMPOR) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.143180  0.0002 
Test critical values: 1% level  -3.632900  
 5% level  -2.948404  
 10% level  -2.612874  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(LOGIMPOR,2)  
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:49   
Sample (adjusted): 1983 2017   
Included observations: 35 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGIMPOR(-1)) -0.881593 0.171410 -5.143180 0.0000 
C 0.055887 0.036697 1.522932 0.1373 
     
     R-squared 0.444933    Mean dependent var -0.002662 
Adjusted R-squared 0.428113    S.D. dependent var 0.272922 
S.E. of regression 0.206392    Akaike info criterion -0.262630 
Sum squared resid 1.405728    Schwarz criterion -0.173753 
Log likelihood 6.596020    Hannan-Quinn criter. -0.231949 
F-statistic 26.45231    Durbin-Watson stat 1.932710 
Prob(F-statistic) 0.000012    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 Regresi OLS (Jangka Panjang) 
Dependent Variable: LOGULN   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:27   
Sample: 1981 2017   
Included observations: 37   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -14.51847 4.193808 -3.461883 0.0015 
LOGPDB 1.537748 0.199323 7.714849 0.0000 
LOGEKSPOR 0.060313 0.125018 0.482437 0.6328 
LOGIMPOR -0.263894 0.094852 -2.782170 0.0090 
LOGPMA 0.090675 0.019714 4.599436 0.0001 
     
     R-squared 0.979014    Mean dependent var 25.42683 
Adjusted R-squared 0.976391    S.D. dependent var 0.739334 
S.E. of regression 0.113601    Akaike info criterion -1.387169 
Sum squared resid 0.412962    Schwarz criterion -1.169477 
Log likelihood 30.66263    Hannan-Quinn criter. -1.310423 
F-statistic 373.2092    Durbin-Watson stat 1.268421 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 Uji Kointegrasi pada Level 
Null Hypothesis: ECT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.597777  0.0007 
Test critical values: 1% level  -3.626784  
 5% level  -2.945842  
 10% level  -2.611531  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ECT)   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:28   
Sample (adjusted): 1982 2017   
Included observations: 36 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     ECT(-1) -0.696934 0.151581 -4.597777 0.0001 
C 0.006122 0.016226 0.377285 0.7083 
     
     R-squared 0.383383    Mean dependent var 0.005721 
Adjusted R-squared 0.365247    S.D. dependent var 0.122198 
S.E. of regression 0.097357    Akaike info criterion -1.766914 
Sum squared resid 0.322264    Schwarz criterion -1.678941 
Log likelihood 33.80446    Hannan-Quinn criter. -1.736209 
F-statistic 21.13955    Durbin-Watson stat 1.623386 
Prob(F-statistic) 0.000057    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 8 Regresi ECM (Jangka Pendek) 
Dependent Variable: D(LOGULN)   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/19   Time: 20:30   
Sample (adjusted): 1982 2017   
Included observations: 36 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.081299 0.019556 4.157228 0.0002 
D(LOGPDB) -0.090756 0.387520 -0.234198 0.8164 
D(LOGEKSPOR) -0.060328 0.095935 -0.628845 0.5342 
D(LOGIMPOR) -0.027579 0.075535 -0.365113 0.7176 
D(LOGPMA) 0.034294 0.014913 2.299648 0.0286 
ECT(-1) -0.382358 0.114347 -3.343844 0.0022 
     
     R-squared 0.297889    Mean dependent var 0.076257 
Adjusted R-squared 0.180871    S.D. dependent var 0.069073 
S.E. of regression 0.062515    Akaike info criterion -2.555819 
Sum squared resid 0.117243    Schwarz criterion -2.291899 
Log likelihood 52.00474    Hannan-Quinn criter. -2.463704 
F-statistic 2.545660    Durbin-Watson stat 1.340079 
Prob(F-statistic) 0.049147    
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